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RINGKASAN

NOVRI NELLY dan YAHERWANDI. Struktur Populasi Eriborus argenteo
pilosus Cameron (Hymenoptera: Ichneumonidae) Parasitoid Crocidolomia

pavonana Fabricius (Lepidoptera: Pyralidae) Pada Beberapa Tipe Lansekap:

Implikasinya Terhadap Keefektifan Parasitoid Sebagai ens Pengendalian
Hayati di Lapangan.

Parasitoid Eriborus argenteopilosus adala I@S oid yerpotensi
digunakan sebagai agens hayati hama Crocidolg ‘:u MUING. Pe ifian untuk
melihat struktur populasi parasitoid Eriborys arde pilosus@beberapa tipe

lansekap dan implikasinya terhadap keefek

payasitoid sebagai agens hayati di

lansekap yang berbeda, (2) mempe siapap It ksi parasitoid diawal

kehidupannya sebagai imago. (3),1 lajari %an parasitoid asal daerah
dengan lansekap yang ber dadi paras 1 dan superparasitisme oleh
parasitoid pada inang, , ;SEelajari ngan morfometri dan keperidian

lapangan. Tujuan penelitian adalah: (1) untuk mempelaj ;; tuasi populasi pada

parasitoid, (6). Mempela tur poj dari daerah geografi dan struktur

lansekap berbeda berd @ karaktey S

Pada tahun I, tedak\dipelajari U@i populasi parasitoid di daerah lansekap
yang berbe al ini @ populasi parasitoid yang ada didaerah
pertanaman(% Ka 1@1211(, Aia angek dan Alahan panjang. Selanjutnya

juga tela r1 kediapary yeproduksi parasitoid asal daerah berbeda, yaitu

kesiapamp¥aribetingh awal kehidupan imago.
as nelitian unjukkan bahwa parasitoid E. argenteopilosus hanya

pada dengan ketinggian tempat lebih dari 1200 m dpl, yaitu di
Alaha Pan@da Aia Angek. Fluktuasi kelimpahan populasi terjadi selama

musim tanam,\Yaitu meningkat dengan meningkatnya umur tanaman kubis.

Kesiapan reproduksi parasitoid asal daerah yang berbeda menunjukan kondisi
ovari yang sama. Imago betina telah mempunyai telur matang dalam ovarinya
sewaktu menjadi imago.

Pada tahun II, juga telah dipelajari tentang kebugaran yaitu pengamatan

tentang tingkat parasitisasi, superparasitisasi dan reproduksi parasitoid. Analisis



morfometri yaitu ukuran morfologi masing masing betina asal daeah berbeda, dan
nelihat hubungan ukuran morfologi dengan kebugaran yaitu reproduksi. Analisis
molekuler juga dilakukan untuk mempelajari struktur populasi masing masing parasitoid
asal daerah berbeda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kebugaran berupa lama hidup parasitoid

asal Alahan Panjang lebih lama dibandingkan asal Aia angek. Agn tetapi kemampuan
tma K/

memarasit, serta jumlah telur yang dihasilkan lebih tinggi par,

@ grgenteopilosus
dengan reproduksi secara umum. Demikian juga tidak a@ as ukuraologi dari

asal populasi Aia

Angek. Tidak terlihat hubungan ukuran morfologi imagg

kedua populasi asal daerah yang berbeda. Q
Hasil analisis keragaman genetik dari rgetpypilosus  dsdgan RAPD-PCR
menggunakan primer OPN06 (GAGACGCAC an O@ GGTGCTCCQGT)

(
memperlihatkan perbedaan. Polimomhi@NA @ E. argenteopilosus
da %

menggunakan primer OPNO06 lebih tinggi-€2 0)” ’m AOnStruktur populasi parasitoid
ini menunjukan perbedaan diantar@(e rah yaneda, artinya struktur populasi
E.argenteopilosus di Sumatera %@i dari p(ﬁ%asi-populasi lokal.
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